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METODE METODE PELAKSANAAN PE LAKSANAAN I. PEKERJ PEKERJAAN AAN PENDAH PENDAHULU ULUAN AN 1.1 Pekerjaan Pendahuluan a. Selu Seluru ruh h peker pekerja jaan an perp perpip ipaa aan n akan akan dipa dipasa sang ng esua esuaii denga dengan n spes spesif ifik ikas asii tekni tekniss ini ini dan dan gambar gambar-ga -gamba mbarr ren rencan cana a serta serta instru instruksi ksi-in -instr struks uksii dari dari produs produsen en sedapa sedapatt mungki mungkin n diterapkan dengan baik. b. Jika pipa-pipa pipa-pipa dipasang dipasang / ditanam didalam tanah, tanah, maka dasar parit-par parit-parit it pipa akan rata dan bebas dari benda-benda yang keras seperti batu atau kerikil besar. besar. c. Setela Setelah h pipa-p pipa-pipa ipa tersamb tersambung ung dan terpas terpasang ang akan akan diuji diuji secara secara hidrosta hidrostatis tis,, untuk untuk itu bagian sambungan pipa dan alat-alat rakit maupun perlengkapannya tidak boleh ditimbun sebelum pengujian tekanan hydrostatis hydrostatis selesai. Pengujian Pengujian ini dinyatakan berhasil dengan memuaskan bila tidak terdapat tanda-tanda adanya kebocoran. 1.2 Linku! Pekerjaan NO. I



URAIAN " PEKERJAAN



II



PEKERJAAN PEKERJAAN PERPIPA PERPIPAAN% AN% &AN'UNAN &AN'UNAN SIPIL DAN MEKANIKAL MEKANIKAL ELEKTRIKAL



1



Pen Penad adaa aan n Pi! Pi!a a Air Air Min Minu( u(



0



$OLUME



s



!."""



PEKE PEKERJ RJAA AAN N PER PERSI SIAP APA AN Pengukuran Pematokan Dan Papan Nama Proyek



2



Sa#uan



Jenis # $%P &'lass (edium SN%) Diameter # *"" mm



m



+



Jenis # $%P &'lass (edium SN%) Diameter # +"" mm



m



*



Jenis # $%P &'lass (edium SN%) Diameter # !"" mm



m



*



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # +!3 mm



m



3,!""



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # !" mm



m



2,43"



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # !!" mm



m



""



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # 23 mm



m



3"



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # + mm



m



4,!4"



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # +!3 mm



m



3,!""



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # !" mm



m



2,43"



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # !!" mm



m



""



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # 23 mm



m



3"



Jenis # DP0 &PN !" SD1 !2 SN%) Diameter # + mm



m



4,!4"



Pe(a)a Pe(a)anan nan Pi!a Pi!a Air Minu( Minu( #er(a)u #er(a)uk k Su!!*r# Su!!*r# Pi!e% Pi!e% #hru)# #hru)# +l*,k% 'alian Tanah Tanah kera) - Ti(+unan rek*ndi)i/% Pene#e)an Pene#e)an Pi!a



Pena Penadaa daan n i##in i##in  dan A,,e) A,,e))*r )*rie) ie) Pi!a Pi!a 5end 4"6 DP0 dia # +!3 mm



bh



!
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5end *36 DP0 dia # +!3 mm



bh







5end 6 DP0 dia # +!3 mm



bh







5end 4"6 DP0 dia # !" mm



bh







5end *36 DP0 dia # !" mm



bh



!!



5end 4"6 DP0 dia # + mm



bh



3



5end *36 DP0 dia # + mm



bh



3



7ee DP0 dia. +!38!"8+!3 mm



bh



+



7ee DP0 dia. !"8+8!" mm



bh



3



7ee DP0 dia. +8!+8+ mm



bh







$ate 9al:e '% dia +"" mm



bh



*



$ate 9al:e '% dia !3" mm



bh







$ate 9al:e '% dia 3" mm



bh



!+



Stube ;lange DP0 dia +!3 mm



bh



4



Stube ;lange DP0 dia !" mm



bh



!"



Stube ;lange DP0 dia 3" mm



bh



+3



1educer 


bh



!






bh



3






bh



!+



0nd 'ap dia 23 mm



bh







0nd 'ap dia 3" mm



bh



4



5o8 Street



bh







5aut dan (ur untuk ;lange



bh



2



=aret packing



bh



3



5end 4"6 DP0 dia # +!3 mm



bh



!



5end *36 DP0 dia # +!3 mm



bh







5end 6 DP0 dia # +!3 mm



bh







5end 4"6 DP0 dia # !" mm



bh







5end *36 DP0 dia # !" mm



bh



!!



5end 4"6 DP0 dia # + mm



bh



3



5end *36 DP0 dia # + mm



bh



3



7ee DP0 dia. +!38!"8+!3 mm



bh



+



7ee DP0 dia. !"8+8!" mm



bh



3



7ee DP0 dia. +8!+8+ mm



bh







$ate 9al:e '% dia +"" mm



bh



*



$ate 9al:e '% dia !3" mm



bh







$ate 9al:e '% dia 3" mm



bh



!+



Penadaan i##in dan A,,e))*rie) Pi!a
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3



Stube ;lange DP0 dia +!3 mm



bh



4



Stube ;lange DP0 dia !" mm



bh



!"



Stube ;lange DP0 dia 3" mm



bh



+3



1educer 


bh



!






bh



3






bh



!+



0nd 'ap dia 23 mm



bh







0nd 'ap dia 3" mm



bh



4



5o8 Street Pe(+ua#an Je(+a#an Pi!a Jeni) 4 'IP Mediu( SNI/ #er(a)uk Air $al5e% 6a)h Ou# dan &*7 S#ree#



bh







a. Jembatan Pipa # " meter



unit



!



b. Jembatan Pipa # 3 meter



unit



!



c. Jembatan Pipa # + meter



unit



!



d. Jembatan Pipa # * meter Diameter 150 mm



unit



!



a. Jembatan Pipa # +3 meter



unit



!



b. Jembatan Pipa #  meter



unit







a. Jembatan Pipa # !" meter



unit



!



b. Jembatan Pipa #  meter Pe(+ua#an Pi!a 9r*))in dan &*rrin Jeni)4 'IP Mediu( SNI/ #er(a)uk Rek*ndi)i Jalan a)!al



unit



+



Diameter 300 mm



Diameter 50 mm



8



Diameter 400 mm a. 5orring Jalan



m



+



m



*



m



*



Diameter 300 mm b. 5orring Jalan Diameter 100 mm c. 5orring Jalan



Ju(lah : II III



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA



!



Pembuatan (anual, Prosedur, %nstruksi =erja, dan %jin =erja



set



!







Papan %nformasi =+



bh







+



Pembatas 


s



!



*



7opi Pelindung &Safety elmet)



bh



3



3



Pelindung (ata &$oggles)



psg



!"
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7ameng (uka &;ace Shield)



bh



*



2



Pelindung 7elinga



Psg



3







Pelindung Penapasan dan (ulut &(asker)



Psg



3



4



Sarung 7angan &Safety $lo:es)



Psg



3



!"



Sepatu =eselamatan &Safety Shoes)



Psg



3



!!



1ompi =eselamatan &Safety 9est)



psg



3



!



5PJS =esejahteraan dan =esehatan =erja 5erdasarkan =0P(0N


s



!



!+



Petugas =+



>5







!*



Peralatan P+= &=otak P+=, 7andu, 7abung >ksigen, >bat luka, Perban, dll)



s



!



!3



1ambu Petunjuk



bh



+



!



1ambu arangan



bh



+



!2



1ambu Peringatan



bh



+



!



1ambu =e?ajiban



bh



+



!4



1ambu %nformasi



bh



+



"



7ongkat Pengatur lalu intas &@arning ight Stick)



bh







!



=erucut alu intas &7raffic 'one)



bh



+







5endera =+



bh



+



aporan Penyelidikan %nsiden



s



! !



Ju(lah " III I$



PEKERJAAN LAIN"LAIN



!



Aji 'oba



s



!.""







Pembuatan Dokumen Pelaporan



s



!.""



1.0 Pe(+*nkaran dan Pen;i(!anan Pi!a di La!anan =ontraktor akan menyediakan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan, minimal sebagai berikut # a. Satu buah truck crane sedang untuk menangani pembongkaran perpipaan. b. Pembuatan 5o8/7ripot untuk loading dan unloading. c. Peralatan untuk mengangkut pipa dilapangan seperti chain block/ tackel tambang dan lain-lain.
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Photo 1.1 Pembongkaran Pipa



Photo 1.2 Penyimpanan Pipa



1.0 Perala#an Un#uk Pe(a)anan Pi!a =ontraktor akan menyediakan peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan, minimal sebagai berikut # a. Satu buah truck ukuran sedang untuk menangani pengangkutan perpipaan. b. perated Pipe 'utter) atau setara yang dapat digunakan untuk pekerjaan pe motongan pipa. c. Peralatan penyambungan pipa yang memadai.
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d. Peralatan penyambungan untuk pipa DP0 yang memadai. e. Peralatan untuk menurunkan pipa kedalam parit-parit pipa seperti 'rane mobile atau 7ripot dan tackel . f. Stamper 9ibrator, untuk memadatkan urugan. g. Pompa kapasitas minimum  m +/jam, minimal satu buah tiap lokasi, untuk mengeringkan genangan air dalam parit pipa. h. =unci 7orsi &7orBue Spanner) untuk mengencangkan baut pada sambungan ;lange dengan diameter nominal "" mm s/d "" mm. i. 7amping 5ars. j. Peralatan pengujian tekanan hidrostatis seperti compressor dan manometer..



II. PEN''ALIAN TANAH 2.1 U(u( =ontraktor akan membersihkan lapangan pada jalur pemasangan pipa dan perlengkapannya. Pepohonan, tanaman dan semak-semak pada jalur tersebut akan dibersihkan / ditebang dengan sesuai kebutuhan. a. Jalur Pemasangan Pipa 


2.2 'alian Tanah
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1. Kla)i


3. &ahan"+ahan &eka) 'alian =ontraktor akan menyiapkan untuk menampung sementara bahan-bahan galian, yang diperlukan untuk menimbun kembali galian parit-parit, termasuk pekerjaan-pekerjaan dua
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kali. Penimbunan sementara bahan-bahan galian tidak boleh menggangu lalu lintas umum, bahan galian yang tidak diperlukan lagi atau tidak dapat digunakan sebagai bahan timbunan atau keperluan lain di pekerjaan, akan diangkut dari lapangan ketempat pembuangan akhir.



8. Uruan Ke(+ali 'alian Pi!a Arugan atau penimbunan kembali parit-parit akan dilakukan sesuai gambar-gambar rencana dan spesifikasinya. Penimbunan keliling parit-parit akan mencapai ketebalan +" cm, sebelum uji coba hidrolis dilaksanakan, akan tetapi sambungan-sambungan tetap kelihatan. Penimbunan kembali akan dilakukan secepat mungkin setelah diadakan uji coba. Pada tanah-tanah landai, dimana timbunan kembali parit-parit akan dapat mengalami pengikisan, maka akan ditanam rumput untuk mencegah tebal urugan diatas pipa menjadi kurang dari batas minimum. >. &ahan"+ahan Uruan Semua bahan timbunan/ urugan akan bebas dari batuan, sampah atau bahan lain. =ontraktor akan menimbun dengan bahan galian, meliputi bahan-bahan yang mengandung lempung pasir, kerikil atau bahan lainnya yang bebas dari kotoran sesuai dengan 5> dan spesifikasi teknis dan gambar kerja. ?. Uruan di &a@ah Pi!a Parit-parit akan diberi dasar pasir setebal !" cm lebih dahulu, atau sesuai gambar rencana, sebelumnya pipa-pipa dipasang didalamnya. Dasar pasir ini akan dipadatkan dengan pemadat dan akan mempunyai permukaan yang rata. Setiap dasar pasir pada ujung pipa 3 cm lebih rendah agar pipa terjamin berkedudukan pada keseluruhan panjangnya dan bukan ditahan oleh sambungan-sambungannya. Setelah pipa-pipa dipasang didalam parit, akan ditimbun dengan pasir atau kerikil halus mulai dari dasar sampai pertengahan pipa. 5ahan urugan pasir dan kerikil halus ini akan disebar merata kesetiap penjuru ruangan dalam galian sekitar sisi pipa dan perlengkapannya dan dipadatkan.



. Uruan Dia#a) Pi!a Dari garis tengah pipa dan perlengkapannya sampai kedalaman yang sesuai dengan permukaan tanah e8isting, galian akan ditimbun dengan bahan timbunan bekas galian dan dipadatkan secara merata. =ontraktor akan bekerja dengan hati-hati dalam penempatan timbunan ini, untuk menghindarkan terjadinya kerusakan atau penggeseran pipa. 'ara atau metoda penimbunan kembali yaitu akan dilakukan lapisan demi lapisan, dipadatkan sekeliling dan diatas pipa-pipa seperti tertera pada gambar rencana dengan cara yang tidak merusak pipa-pipa. Pemadatan pada sisi-sisi akan dilakukan saling berganti pada kedua sisi. apisan +" cm yang pertama diatas pipa akan dipadatkan hanya pada sisi-sisi pipa saja. anya peralatan yang digerakkan oleh tangan yang boleh digunakan. Semua kerusakan pada pipa-pipa dan alat-alat penyambung akan diperbaiki =ontraktor dengan biaya sendiri. Dari kedalaman +" cm diatas pipa hingga kepermukaan, galian akan ditimbun dengan tangan atau metode mekanis yang disetujui dan dipadatkan dengan alat pemadat, untuk mencegah menurunnya permukaan, setelah selesainya pekerjaan penimbunan. Penimbunan kembali akan sampai beberapa centimeter diatas permukaan tanah, untuk memberi peluang pengendapan.
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2.1 Tipikal Galian Pipa



III. PELAKSANAAN PEMASAN'AN PIPA PEN=AM&UN'AN &UTT : USION 0.1 U(u( Penyambungan butt-fusion adalah proses termofusi yang melibatkan pemanasan secara bersama di kedua ujung pipa yang akan disambung sampai kondisi leleh tercapai pada kedua ujungnya. alu kedua ujung pipa digabung pada tekanan tertentu untuk sambungan yang senya?a. asil penyambungan pipa harus tahan terhadap gaya tarik dan mempunyai kekuatan yang sebanding dengan pipa. (etode penyambungan jenis ini membutuhkan plat pemanas elekrik untuk dapat mencapai suatu temperatur tertentu yang digunakan untuk jenis pipa dari bahan P0 !"" untuk ukuran 4" mm ke atas dengan SD1 yang sama.



0.2 Khu)u) Dipergunakan mesin las khusus &butt fusion ?elding machine) yang sudah terkalibrasi oleh lembaga independent 
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Proses pengelasan harus mempergunakan kaidah atau aturan yang berlaku sesuai aturan D9S "2/! 7eknis penyambungan pipa dan pemeriksaan kualitas hasil pengelasan harus mendapatkan persetujuan dari Penga?as Proyek dan =onsultan. Dilakukan oleh seorang operator yang sudah berpengalaman dan bersertifikat sesuai kaidah D9S "2!/! serta didampingi oleh  E + fitter. Penyambungan pipa P0 sedapat mungkin dilakukan di area fabrikasi untuk mempersingkat ?aktu kondisi galian dalam keadaan terbuka.



0.0 Perala#an  



         



$enerator untuk memberikan daya listrik plat pemanas, pemotong dan pompa hidrolik. (esin butt-fusion dilengkapi dengan pengencang pipa, pemotong, plat pemanas, pompa hidrolik dan pengatur ?aktu. 1oda penyangga pipa 7enda pengelasan 


0. Me#*de Pen;a(+unan 1. Pe(erik)aan a@al Sebelum dimulainya pengelasan, dilakukan pemeriksaan sebagai be rikut # 
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3.1 Alat Sambung Butt u!!ion



Untuk membersihkan kotoran pada plat pemanas bias dicuci pada saat dingin dengan sedikit air yang cukup sebelum memulai penyambungan. Gunakan bahan yang bersih yang tidak meningggalkan bekas. Untuk membersihkan kotoran lapisan minyak atau pelumas harus menggunakan kain dan bahan pembersih yang sesuai, seperti ISO PROPANO.



2. Sa(+unan !er,*+aan (eskipun pencucian plat pemanas dapat menghilangkan kotoran yang tertinggal, akan tetapi partikel kecil daripada debu seringkali masih ada. Antuk membersihkannya diperlukan pembuatan sambungan percobaan pada tiap sesi penyambungan, dimana ketika temperatur plat mulai menurun atau diba?ah !"F', atau pada saat adanya perubahan ukuran pipa yang akan disambung. Sambungan percobaan dapat dibuat dengan menggunakan potongan pipa dengan ukuran, SD1 dan bahan yang sama. al ini bukan untuk membuat sambungan. Prosedur tersebut dapat dihentikan setelah proses pemanasan tercapai.



0. Pr*)edur Pen;a(+unan 7empatkan pipa pada penjepit &clamp) dimana ujung pipa berhadapan dengan plat pemotong dalam posisi lurus. uruskan dan ratakan posisi seluruh komponen dengan roller. =encangkan penjepit &clamp) untuk memegang dan membulatkan kembali pipa. 7utup ujung pipa yang terbuka untuk mencegah pendinginan plat oleh masuknya udara ke bagian dalam pipa. Nyalakan alat pemotong dan geserkan penjepit pipa secara perlahan sehingga ujung pipa tepat berhadapan dengannya sampai terjadinya pemotongan permukaan pipa yang kontinyu. Jaga agar alat pemotong tetap menyala sementara penjepit &clamp) dibuka untuk menghindari terjadinya pemotongan permukaan yang tidak rata. 
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'atatan# 7ekanan tarik &kPa) harus diperkirakan secara tepat sebelum pembuatan sambungan dan harus ditambahkan tekanan ram dasar yang ditunjukkan pada mesin. &


3.2 Alat Sambung Butt u!!ion 























Setelah lelehan a?al muncul, tekanan pada sistem hidrolik harus dilepas supaya pencatat tekanan tercatat nol dan tekanan tarik sedemikian sampai pertumbuhan lelehan terkontrol selama ?aktu pemanasan. Periksa bah?a pipa tidak bergeser posisinya di klem dan ujung pipa harus terus di jaga agar tetap kontak dengan plat pemanas. Setelah pemanasan selesai, buka klem dan pindahkan plat pemanas, pastikan bah?a plat tidak menyentuh permukaan yang meleleh. Segera tutup klem &dengan  E !" detik dari pemindahan plat) dan rekatkan permukaan yang sudah meleleh bersama pada tekanan yang sudah ditentukan sebelumnya. Jaga tekanan yang dibutuhkan untuk ?aktu pendinginan minimal sampai yang diindikasikan pada tabel. Setelah itu pipa yang disambung dapat dipindahkan dari mesin tetapi tidak boleh dipindahkan untuk periode berikutnya sama pada ?aktu pendinginan di atas. Periksa sambungan untuk kebersihan dan keseragamannya dan cek bah?a lelehan sesuai dengan batasan yang ditentukan.



. A#uran un#uk B+u## 






5erusaha untuk menyambung pipa dengan SD1 yang berbeda (enyentuh ujung pipa yang sudah dipotong. (embiarkan sisa potongan di bagian dalam pipa atau pada mesin pengelas. (embiarkan peralatan menjadi basah atau berdebu. (enggunakan mesin-mesin yang tidak direkomendasikan. (emindahkan pipa sebelum cooling time selesai. (engijinkan operator yang belum ditraining untuk menggunakan penyambungan. 7idak mengikuti prosedur.



peralatan
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(enyambung pipa dari bahan yang berbeda di lapangan. (enggunakan sebuah generator yang kapasitasnya tidak memadai.



PARAMETER &UTT USION Parameter ini harus digunakan sebagai pembimbing ke butt fusion dari pipa polyethylene yang menggunakan SN% "-*4-""3 sebagai bahan dasarnya. =ontraktor yang melakukan penyambungan harus selalu memeriksa kemungkinan penerapannya dari parameter yang ada untuk setiap proyek yang diberikan, &terlampir)



 



&u## u)i*n Para(e#er eater plate 7emperature Pressure :alue # 5ead up



Uni#) Degrees ' kPa



$alue " E +3



(m



".3 H ".! I



!23 G 3



9*((en#)



%nsert this in the formula &note ) and add drag pressure I  ?all thickness &see note *) 9aries ?ith ambient temp.






Second kPa






Second Second



!3 I + H "."! D



(a8.



Second



+ H "."+ D



Pressure :alue # ?elding K cooling



kPa



!23 G 3



@elding K cooling time # !L!3 mm @elding K cooling time # !M!3 mm (in. bead ?idth after cooling (a8. bead ?idth after cooling pressure



(inute



!" H ".3 I



D  pipe diameter &see note 3) Pressure should be increased smoothly using most of the time allo?ed to reach ?eld pressure. %nsert this :alue in the formula &note ) and add drag pressure. 7ime in clamps



(inute



!.3I



7ime in clamps



(m



+ H ".3I



7ypical &see note )



(m



3 H ".2I



7ypical &see note )



time to achie:e ?elding pressure



P!



Drag



P Pressure



(ach ine
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7!



7



7+



9a#a#an 4 !. Parameter ini digunakan untuk butt fusion bahan polyethylene P0!"" seperti yang dispesifikasikan dalam SN% "-*4-""3. . Parameter ini bisa juga digunakan untuk butt fusion P0!"". %ni mungkin menghasilkan sedikit perbedaan bentuk lelehan tanpa mengurangi kualitas pengelasan. +. anya pipa-pipa dan fitting-fitting yang mempunyai diameter dan ketebalan yang sama yang boleh dibutt fusion bersama. *. I  rata-rata ketebalan dinding pipa dihitung dari SN% "-*4-""3 min/ma8 pembulatan ke mm terdekat. 3. D  rata-rata diameter luar pipa dihitung dari SN% "-*4-""3 min/ma8, pembulatan ke mm terdekat. . 1umus perhitungan tekanan # "ua! anulu! pipa # nilai tekanan  $i%rolik bag. &ilin%er  Dimana luas anulus pipa   &D - I)I 2. Antuk suhu sekitar M3F', ?aktu pendinginan harus ditambah dengan ! menit perF' setelah 3F' ke atas.



@allthick   &mm)



5ead up @idth   &mm)



5ead up eat soak   (a8 7ime   7ime 'hange 7! &sec) 7! &sec) >:ertime 7+   &sec)



(a8 time@eld and 


;inal bead ?idth   &mm)



min



ma8
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 *   !" ! !3 " 3 +" +3 *" *3 3" 33



! ! ! !    + + * * 3 3  



! * + * " 2 4" !" !3" !" !" *" 2" +"" ++"



+" " 4" !" !3" !" 3 +"" +23 *3" 33 "" 23 23" 3



'alculate on pipe diameter



P0!"" pipe specific to ;100P>17 Project Dia. +" Pn .+ SD1  3 + !3" +23 !"



!! ! !+ !* !3 ! !2 +" + *3 3+ "  23 +



* 3  2  4 !" !+ ! ! " + 3  +"



2  4 !! ! !* ! " * 2 +! +3 + *+ *2



+



!



*



•







T;!i,al +u## 


3. .



2. . 4.



Sambungan yang baik dengan lelehan yang bagus dan merata. elehan terlalu sempit dan terlalu tinggi atau banyak tergulung kemungkinan disebabkan karena ?aktu pemanasan yang pendek I ! dan atau P! elehan terlalu rata dikarenakan tekanan penyambungan P+ yang terlalu rendah. Sambungan yang kurang baik karena lubang yang tajam diantara kedua lelehan. ubang cukup dalam sehingga mengurangi ketebalan pipa. ubang ini juga berlaku sebagai titik pusat stress. Sambungan yang kurang baik dengan saling berhimpit disebabkan tidak ratanya pipa tersebut. Sambungan yang kurang baik antara pipa-pipa dari tebal dinding yang berbeda. Dinding pipa yang lebih tebal harus dikurangi dengan alat chamfered ke sebuah sudut !#* sebelum penyambungan. Sambungan yang kurang baik dengan runtuhnya bahan yang terlelehkan. Sambungan yang kurang baik antara bahan-bahan dari temperatur yang berbeda atau ujung-ujung pipa yang sudah dipanaskan pada ?aktu yang berbeda. elehan di luar ukurannya dikarenakan penyambungan pada sebuah temperatur atau sebuah tekanan yang terlalu rendah.



I$. PEN=&ERAN'AN PIPA% JEM&ATAN PIPA% DAN PEN'UJIAN PIPA .1 PEN=&ERAN'AN PIPA
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Penyebrangan-penyebrangan pipa pada sungai dan urung-urung, akan dilaksanakan sesuai dengan gambar-gambar rencana &Standar/=husus). 5agi penyebrangan-penyebrangan sungai dan urung-urung perbaikan-perbaikan dan penyesuaian terhadap dinding-dinding topang dan pangkal-pangkal jembatan, gambargambar kerja akan diberikan/dilaporkan oleh =ontraktor kepada Direksi atau ?akilnya. Semua pipa-pipa pada penyebrangan-penyebrangan sungai dan bangunan-bangunan lain akan dipasang dengan peralatan-peralatan yang layak, seperti penjepit-penjepit, penggantung-penggantung dan penopang-penopang dan sebagainya sedemikian rupa, sehingga pemuaian dan penciutan, getaran-getaran kecil pada perpipaan akan didalam batas-batas yang diijinkan dan tidak mengakibatkan kebocoran-kebocoran. Penyebranganpenyebrangan pipa melalui fasilitas umum akan dilaksanakan sesuai gambar-gambar rencana.



.2 JEM&ATAN PIPA Pada saat pemasangan jembatan pipa akan dijaga kelancaran lalu lintas sekitarnya, kecuali bila ditentukan lain, pemasangan katup udara sesuai dengan gambar-gambar rencana. okasi pemasangan katup-katup dan pipa penguras akan sesuai dengan situasi setempat sehingga memudahkan.
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DIPADATKAN



B E TON



PASIR URAGDIPADATKAN



THRUSTBLOCKTYPEC LIHATGB.STANDAR



'(.1 Tipikal )embatan Pipa



.0 PEN'UJIAN PIPA 7ekanan kerja maksimum !" kg/cm tidak termasuk pukulan air. 7ekanan maksimum uji coba di lapangan !" kg/cm. Pipa yang sedang dilakukan uji coba di l apangan akan tertutup rapat dan tidak boleh terdapat kebocoran. Prosedure pengujian pipa sesuai dengan format pada spesifikasi teknis.
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4.2 Pengu*ian Pipa



Demikian methode pelaksanaan dibuat sebagai acuan untuk melaksanakan pekerjaan hal-hal lain kekurangan yang tidak terco:er dalam methode ini dalam pelaksanaannya dikoordinasikan dengan yang terkait baik konsultan, PP= dan Penga?as untuk mendapatkan persetujuan.
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